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THE ADDITION of RICE BRAN, SOYBEAN MEAL, YEAST, AND ITS 

COMBINATIONS TO THE  STYROFOAM DEGRADATION by 

HONGKONG CATERPILLAR (Tenebrio molitor L.) 

Jenuinfri Expriana.AN  

08041281924049 

SUMMARY 

The use of plastic as food packaging dominates polystyrene plastic, 

namely styrofoam, because of its light characteristics and the fact that it can be 

carried without realizing it, releasing large amounts of waste into the environment. 

Overcoming styrofoam plastic can be done by using insects from the Coleoptera 

order, namely Tenebrio molitor L., better known to the common people as the 

Hongkong Caterpillar. This insect has been extensively explored as a plastic 

degradation agent. An important component in increasing the rate of styrofoam 

degradation by Tenebrio molitor by providing nutrients in the form of feed such as 

rice bran, yeast, and soybean meal. This study aims to determine which feed has 

the best effect based on styrofoam degradation, biodegradation rate, and survival 

rate on the performance of Tenebrio molitor L. in degrading styrofoam plastic. 

This research was conducted from 18 December 2022 to 26 February 2023 at the 

Biosystematics Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Sriwijaya University, Indralaya. The method used is from the 

stage of cultivating and caring for the Tenebrio molitor L. beetle to obtaining the 

Tenebrio molitor L caterpillar. The next stage is the preparation of EPS styrofoam 

material and feed in the form of rice bran, yeast, and soybean meal used for 

research experiments. The results of this study showed that the combination of 

rice bran and yeast increased the performance of Tenebrio molitor L. in styrofoam 

plastic degradation based on the biodegradation rate and 100% survival rate. The 

conclusion of this study is that rice bran and yeast can improve the performance of 

Tenebrio molitor L. in degrading styrofoam plastic L. 

Key word : Degradation, styrofoam plastic, Tenebrio molitor L. 
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RINGKASAN 

Penggunaan plastik  sebagai kemasan makanan mendominasi pada  plastik  

polystyrene  yakni styrofoam  karena karakteristik yang ringan untuk dibawa  

tanpa sadar menyumbang sampah dalam jumlah besar ke lingkungan. Mengatasi 

plastik styrofoam dapat dilakukan dengan menggunakan serangga  dari ordo 

Coleoptera yakni Tenebrio molitor L.  atau lebih dikenal masyarakat awam 

sebagai Ulat Hongkong. Serangga ini banyak dieksplorasi sebagai agen degradasi 

plastik. Komponen penting  dalam meningkatkan laju degradasi styrofoam  oleh  

Tenebrio molitor dengan pemberian nutrisi berupa pakan seperti bekatul, ragi dan 

bungkil kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui pakan  mana 

memberikan pengaruh paling baik berdasarkan degradasi Styrofoam, laju 

biodegradasi dan survival rate terhadap performa Tenebrio molitor L. dalam 

mendegradasi plastik styrofoam. Penelitian ini dilaksanakan  18 Desember 2022 

sampai dengan 26 Februari di Laboratorium Biosistematika, Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya. Metode yang digunakan  yakni  dari tahap budidaya dan pemeliharaan 

Kumbang Tenebrio molitor L. hingga mendapatkan ulat Tenebrio molitor L. 

Tahap selanjutnya persiapan bahan styrofoam jenis EPS dan  pakan berupa 

bekatul, ragi dan bungkil kedelai yang digunakan untuk percobaan penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kombinasi pakan bekatul dan ragi meningkatkan 

performa  Tenebrio molitor L. dalam degradasi plastik styrofoam berdasarkan laju 

biodegradasi dan survival rate 100%. Kesimpulan penelitian ini bahwa pakan 

bekatul dan ragi mampu meningkatkan performa Tenebrio molitor L. dalam 

degradasi plastik styrofoam L. 

Kata Kunci :  Degradasi, Plastik Styrofoam, Tenebrio molitor L. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Penggunaan plastik tidak lepas dari kebutuhan masyarakat sehari-hari, 

seperti kemasan makanan. Menurut Kemenperin (2017), bahwa  permintaan 

plastik membuat industri menghasilkan produksi  sekitar 4,68 juta ton. 

Penggunaan plastik  sebagai kemasan makanan mendominasi pada  plastik  

polystyrene  yakni styrofoam  karena karakteristik yang ringan untuk dibawa, 

tahan terhadap panas dan air sehingga para pengguna styrofoam  lebih banyak 

menggunakan  sebagai wadah makanan (Coniwanti, 2018). 

Keunggulan plastik styrofoam yang dirasakan oleh manusia tanpa sadar 

menyumbang sampah dalam jumlah besar ke lingkungan. Berdasarkan data 

kementerian lingkungan hidup  tahun 2016 diproyeksikan  volume sampah   akan 

meningkat  pada tahun 2017  sebanyak 65,8 juta ton  dari sejak tahun 2015 dan  

jumlah tersebut 14% berasal dari sampah plastik jenis polystyrene yang 

mengakibatkan penumpukan sampah plastik di  lingkungan. 

Styrofoam  merupakan plastik non biodegradable karena berat molekul yang 

tinggi dan struktur yang stabil membuat plastik tahan air dan kaku  seperti 

Expanded Polystyrene ( EPS)  yang  menyebabkan  sulit terurai di alam  sehingga 

menimbulkan pencemaran  alam  baik di  tanah maupun di laut. Berdasarkan 

penelitian  Stewart (2019), styrofoam dan plastik jenis lain memiliki perbedaan  

dalam  cara daur ulang. Plastik  pada  umumnya disortir menjadi polimer 

kemudian dipotong dan dipanaskan menjadi potongan-potongan yang disatukan 
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menjadi berbagai macam benda, sementara itu styrofoam  memiliki bentuk yang 

kompak sehingga memakan ruang meskipun dilakukan  metode daur ulang yang 

sama atau dibakar tetap menimbulkan masalah baru yakni emisi gas beracun bagi 

lingkungan. Hal tersebut yang membuat metode daur ulang pada plastik styrofoam 

perlu dicari solusinya.  

Mengatasi plastik menggunakan bakteri dan jamur telah dilakukan dan 

mampu mengatasi permasalahan pencemaran lingkungan akan tetapi biaya dan 

operasional cukup mahal serta ketersediaan bakteri tidak bisa di dapatkan secara 

bebas oleh masyarakat umum. Menurut Rizqy, (2017) melaporkan degradasi 

plastik menggunakan isolat bakteri masih terbilang mahal sehingga diperlukan 

solusi yang lebih ekonomis. Salah satu solusi dalam mengatasi masalah tersebut 

dengan menggunakan serangga. Menurut Mahdianto, (2022) Pengggunaan 

serangga dalam mengatasi permasalahan sampah plastik dilakukan karena 

pembudidayaan dan ketersediaannya bisa didapatkan dengan mudah sehingga 

serangga di alternatifkan sebagai solusi efektif dalam mengatasi pencemaran 

lingkungan oleh  masyarakat umum. 

Salah satu solusi daur ulang plastik styrofoam dengan menggunakan 

organisme lain seperti serangga. Wang (2022), melaporkan serangga yang 

tergolong dalam ordo coleoptera mampu dan  efektif mendegradasi bahan mineral 

plastik seperti styrofoam. Serangga yang dimaksud yakni Tenebrio molitor L dan  

Zophobas atratus. Lebih  lanjut lagi penelitian yang dilakukan oleh  Peng (2019), 

Tsochatzis (2020), Bulak et al (2021), Jiang (2021), Liu et al (2022) melaporkan 

bahwa serangga yakni Tenebrio molitor L memiliki kemampuan dalam 
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mendegradasi jenis  plastik  Polystyrene  yakni styrofoam. 

Tenebrio molitor L. atau lebih dikenal masyarakat awam sebagai Ulat 

Hongkong telah banyak dieksplorasi sebagai agen degradasi plastik. Kemampuan 

Tenebrio molitor L. dalam mendegradasi styrofoam karena terdapat enzim dalam 

saluran pencernaan Tenebrio molitor L. yang berasal dari bakteri 

Exiguobacterium sp strain YT2. Enzim tersebut bersifat ekstraseluler dan 

mengkatalis reaksi dipolimerisasi fragmen  pada styrofoam menjadi lebih kecil, 

sehingga styrofoam dapat didegradasi oleh Tenebrio molitor L.. Bakteri 

Exiguobacterium sp strain YT2 yang dikultur di luar tubuh Tenebrio molitor L. 

memiliki kemampuan degradasi plastik styrofoam yang buruk. Menurut Yang 

(2015),  kemampuan degradasi plastik styrofoam yang buruk diakibatkan oleh 

defisien nutrisi yang terdapat pada kultur Exiguobacterium sp  strain YT2 di luar 

tubuh Tenebrio molitor L. sementara bakteri Exiguobacterium sp strain YT2 yang 

hidup di dalam tubuh  Tenebrio molitor L. terjamin suplai nutrisinya. 

Nutrisi yang ditambahkan ke Tenebrio molitor L. merupakan komponen 

penting  dalam meningkatkan laju degradasi  styrofoam.  Hal itu berkaitan juga 

dengan suplai nutrisi untuk bakteri  Exiguobacterium sp strain YT2. Penelitian 

Yang et al (2017), melaporkan Tenebrio molitor L.. yang diberi tambahan pakan 

berupa dedak padi  dan bungkil kedelai mampu meningkatkan laju degradasi 

styrofoam. Selanjutnya Sari et al, (2019) Tenebrio molitor L. menunjukkan  

persentase yang tinggi  terhadap degradasi dan laju biodegradasi styrofoam  

dengan penambahan pakan  berupa dedak dan ragi. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan memanfaatkan pakan 

bekatul, ragi dan bungkil kedelai menjadi kombinasi untuk aplikasi ke Tenebrio 

molitor L. yang diasumsi bisa meningkatkan performa sebagai agen degradasi 

serta dijustifikasi penggunaan kombinasi bekatul , ragi  dan bungkil kedelai  

belum ada penelitiannya. 

1.2   Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penambahan bekatul, ragi, bungkil kedelai dan 

menjadi kombinasi terhadap performa Tenebrio molitor L. dalam 

mendegradasi plastik styrofoam ? 

2. Pakan yang mana memberikan pengaruh paling baik berdasarkan 

degradasi Styrofoam, laju biodegradasi dan survival rate terhadap 

Tenebrio molitor L.? 

1.3   Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan bekatul, ragi , bungkil 

kedelai dan kombinasinya terhadap performa kemampuan Tenebrio 

molitor L.  dalam mendegradasi plastik Styrofoam  

2. Mengetahui pakan yang baik untuk kemampuan Tenebrio molitor L. 

dalam  mendegradasi plastik styrofoam berdasarkan tingkat degradasi, 

laju degradasi dan survival rate 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat terhadap Tenebrio molitor 

L.  yang memiliki kemampuan dalam mendegradasi plastik styrofoam. 
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2. Menambah wawasan dan pengetahuan terhadap pakan yang terbaik 

guna membantu Tenebrio molitor L. dalam mendegradasi plastik 

styrofoam. 

3. Bagi lembaga fakultas dengan adanya informasi kegiatan penelitian ini, 

fakultas menyediakan informasi terkait degradasi plastik styrofoam oleh 

Ulat Hongkong dengan memenuhi nutrisi terbaik. 
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